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ABSTRAK 
 

 Pemanfaatan bahan serat alam sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan sudah 

lama digunakan dan sudah banyak dilakukan di Indonesia maupun di negara lain. Pengerajin 

sendiri sering memakai bahan serat alam sebagai produk – produk yang sudah banyak 

dipasaran. Fenomena ini sering sekali dijumpai dimana saja dan tidak akan mengalami 

perkembangan baik dari sisi material, inovasi produk, maupun peningkatan ekonomi pasar. 

Serat goni adalah serat yang didapat dari kulit batang tanaman corchorus capsilaris dan   

corchorus olitorius. Strategi meningkatkan nilai komersial goni baik karung maupun 

lembaran dapat dilakukan dalam produk furniture, sebelumnya goni masih digunakan dalam 

dunia fashion maupun interior. Teknik laminasi menjadi inovasi  baru dalam pengolahan 

goni. Inovasi teknik baru inilah yang akan menghasilkan kemungkinan sebuah desain 

baru, sehingga meningkatkan nilai komersial dari produk dan dari material tersebut. 

Pengembangan desain berbasis ekplorasi bahan ini bertujuan untuk membuka peluang 

dalam memanfaatkan serta meningkatkan nilai komersial dari goni dengan teknik olah yaitu 

laminasi. Teknik ini dipilih berdasarkan studi awal, karakteristik bahan baku ini cukup 

ringan namun kokoh karena berupa serat yang kemudian menjadi karung goni dengan cara 

dianyam. Selain itu, harga material yang murah juga lebih terjangkau dengan nilai keunikan 

serta kualitas yang lebih baik. Salah satu tantangan desain yang akan dijawab dalam 

penelitian penerapan teknik laminasi pada karung goni dalam pembuatan furnitur kursi 

adalah tentang bagaimana mengembangkan material serat goni / karung goni menjadi produk 

struktural dan fungsional dengan standar keamanan dan kenyamanan. 

Kata Kunci : furnitur, furnitur kursi, karung goni, teknik laminasi. 
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ABSTRACT 

 

The use of natural fiber materials as the basic material for making crafts has long been used 

and has been widely used in Indonesia and in other countries. Craftsmen themselves often use 

natural fiber materials as products - products that have been widely marketed. This 

phenomenon is often found everywhere and will not experience developments both in terms 

of material, product innovation, and improvement in the market economy. Burlap fiber is a 

fiber obtained from the bark of the plant corchorus capsilaris and corchorus olitorius. 

Strategies to increase the commercial value of burlap both sacks and slabs can be done in 

furniture products, previously jute is still used in the world of fashion and interior. 

Lamination techniques are becoming new innovations in jute processing. This new technical 

innovation will produce the possibility of a new design, thus increasing the commercial value 

of the product and from the material. The development of material exploration-based design 

aims to open up opportunities in utilizing and increasing the commercial value of burlap with 

the technique of lamination. This technique was chosen based on preliminary studies, the 

characteristics of this raw material are quite light but sturdy because it is a fiber which then 

becomes a gunny sack by means of weaving. In addition, cheap material prices are also more 

affordable with uniqueness and better quality values. One of the design challenges that will 

be answered in the research application of lamination techniques on gunny sacks in making 

chair furniture is about how to develop gunny / burlap fiber material into structural and 

functional products with safety and comfort standards. 

Keywords: furniture, chair furniture, gunny sacks, lamination techniques. 
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fiber obtained from the bark of the plant corchorus capsilaris and corchorus olitorius. 

Strategies to increase the commercial value of burlap both sacks and slabs can be done in 

furniture products, previously jute is still used in the world of fashion and interior. 

Lamination techniques are becoming new innovations in jute processing. This new technical 

innovation will produce the possibility of a new design, thus increasing the commercial value 

of the product and from the material. The development of material exploration-based design 

aims to open up opportunities in utilizing and increasing the commercial value of burlap with 

the technique of lamination. This technique was chosen based on preliminary studies, the 

characteristics of this raw material are quite light but sturdy because it is a fiber which then 

becomes a gunny sack by means of weaving. In addition, cheap material prices are also more 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pemanfaatan bahan serat alam sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan sudah 

lama digunakan dan sudah banyak dilakukan di Indonesia maupun di negara lain. 

Perajin sering memakai bahan serat alam sebagai produk – produk yang sudah banyak 

dipasaran. Fenomena ini sering sekali dijumpai dimana saja dan tidak akan mengalami 

perkembangan baik dari sisi material, inovasi produk, maupun peningkatan ekonomi 

pasar. Kerajinan dari bahan serat pun banyak yang sudah menggunakan material 

berbasis serat alam, baik dari serat rami dan serat lainnya. Agar tidak kalah saing 

dengan produk-produk, non-alami, sisi  kreatifitas dari segi estetika sangat dibutuhkan 

dalam proses konseptualisasi dan embodiment desain. 

Serat alam sudah ada sejak lama dan mulai digunakan akhir abad 20, sebagai 

pengganti serat sintetis yang telah diaplikasikan pada komposit. Serat alam menurut 

Jumaeri, (1977:5), yaitu “serat yang langsung diperoleh di alam. Pada umumnya kain 

dari serat alam mempunyai sifat yang hampir sama yaitu kuat, padat, mudah kusut, 

dan tahan penyetrikaan”. Diantaranya adalah karakteristik serat yang sangat 

bervariasi, sifat mekaniknya yang relatif rendah dibandingkan serat sintetis atau 

mudah menyerap air (hidrofilik), dan temperatur kerja yang relatif rendah (Lilholt dan 

Lawther, 2000).  

Pada penelitian ini serat yang akan diangkat oleh peneliti adalah karung goni 

yang berasal dari pemintalan serat goni. Goni yang sudah menjadi lembaran-

lembaran biasanya digunakan sebagai bahan pembuatan karung beras, karung 

kentang, dan hasil pertanian lainnya di aplikasikan sebagai sebuah struktur pada 

furnitur kursi dengan memakai teknik laminasi. 

Apabila dilihat dari sisi konsumen, terlalu banyak produk pakai lembaran goni 

yang dipakai pada bidang fashion maupun interior. Produk fashion dan interior sendiri 

memang sudah merambah di negara-negara Eropa maupun Amerika. Sedangkan 

dalam produk furnitur, penerapan teknik laminasi untuk karung goni belum ada yang 
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memakai, karena dari konsumen lebih memilih bahan dengan material yang sudah ada 

seperti logam maupun kayu.  

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, peneliti mencoba mengangkat 

lembaran goni tersebut menjadi sebuah gagasan untuk membuat produk struktural 

dengan memakai bahan dasar serat dengan mengoptimalkan karakteristik dari goni. 

Melalui penelitian desain ini, diharapkan adanya produk yang memiliki inovasi baru 

dari bahan dasar serat, dalam hal ini lembaran goni dapat diaplikasikan sebagai 

produk furnitur. 

1.2. Rumusan  Masalah 

Sampai dengan saat ini, pemanfaatan karung goni banyak diterapkan pada 

produk-produk fashion maupun interior, sedangkan pada produk furnitur masih 

kurang. Hal ini karena keterbatasan penelitian yang menggunakan bahan dasar dari 

serat dan terbatasnya penerapan teknik pengolahan. Dengan kondisi tersebut dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan material serat goni / karung goni menjadi produk 

struktural dan fungsional? 

2. Apakah serat goni dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif selain kayu dan 

logam dengan teknik laminasi? 

3 Bagaimana serat goni dapat di kembangkan menjadi produk furnitur? 

 

1.3. Batasan Masalah 

1. Ukuran kenyamanan dan keamanan dari furniture mengacu pada data standar 

antropometri orang dewasa. 

2. Pengujian lapisan dengan menggunakan mesin UTM  

3. Lapisan lembaran goni hanya diaplikasikan sebagai sebuah struktur dalam 

produk. 

4. Kain goni yang digunakan adalah kain goni yang sudah berupa lembaran dan 

karung 

1.4.  Tujuan dan Manfaat  

Perencanaan produk kursi goni ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Karung goni dapat digunakan sebagai alternatif  pengganti material yang sudah 

ada ( kayu, logam, besi)  
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2. Memanfaatkan serat goni menjadi sebuah inovasi baru bagi produk di bidang 

furnitur 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan : 

1. Memberikan alternatif produk furnitur yang baru kepada konsumen 

2. Meningkatkan nilai ekonomis karung goni agar menjadi produk yang bernilai 

jual tinggi. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material. 

Eksplorasi material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk 

mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada 

material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya 

hingga karakteristik dimensinya (Ashby dan Johnson. 2002). 

 

  Observasi lapangan 

Metode ini dilakukan untuk melihat apakah sumber dari bahan yaitu 

lembaran goni dapat memenuhi ketersediaan, dan melihat manfaat lain dari 

karung goni. 

 

 Materialisasi dan Teknik Pengolahan 

Tujuan dari metode ini adalah untuk mencari ide pengaplikasian serat goni 

sesuai karakteristik material tersebut. Eksperimen atau teknik pengolahan 

dilakukan dengan menggunakan teknik laminasi pada lembaran goni 

sebanyak 12 hingga 40 lembaran goni yang kemudian sudah dilakukan 

ujicoba kekuatan dengan mesin UTM. 

 

 Evaluasi  

Proses evaluasi disampaikan secara deskriptif yang berisi pertimbangan 

logis mengenai aspek fungsional dan estetis pada serangkaian proses yang 

telah dilalui yaitu, dari eksplorasi material, hingga perwujudan produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Evaluasi Uji Produk 

 

 
 

Gambar 5.1. Ujicoba produk 

dengan user 

 

5.2. Kesimpulan 

 Pengembangan desain furnitur kursi santai dari sisi material yang biasanya 

menggunakan material kayu dan plastik dapat diganti dengan material olahan 

laminasi (papan) tanpa mengurangi kualitas produk. 

 Strategi meningkatkan nilai komersial goni baik karung maupun lembaran 

dapat dilakukan dalam produk furnitur, sebelumnya goni masih digunakan 

dalam dunia fashion maupun interior. Teknik laminasi menjadi inovasi  baru 

dalam pengolahan goni. Inovasi teknik baru inilah yang akan 

menghasilkan kemungkinan sebuah desain baru, sehingga meningkatkan 

nilai komersial dari produk 

 

©UKDW



59 

 

5.3. Saran 

1. Memperhitungkan harga jual produk dari segi bahan, desain, konsep dan 

tenaga ahli. 

2. Membuat alat press khusus agar hasil press setiap cetakan sama ketebalannya. 

3. Mencari solusi agar penggunaan lem lebih hemat dan efisien 

4. Membuat ujicoba material dengan alat khusus ujicoba material, agar dapat 

mengetahui perbedaan kekuatan antar material. 
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